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PENGGUNAAN SENSOR PADA RANCANG BANGUN CUCI TANGAN OTOMATIS
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ABSTRACT

The Covid-19 pandemic that hit the world and mainly Indonesian, that way, takes an effort to realize social
distance appeal. The condition is then making an automatic handwashing system without touching the water tap. The
experiment was intended to compare infrared sensors and PIR sensors to be used in the system. The experimental result of
the comparison will be the laying of the system indoors or outdoors. Based on the experimental results, infrared sensors
cannot cope with the interference of sunlight waves that produce infrared waves. In contrast, the PIR sensor is not affected
by sunlight wave interference. The experimental result shows for an automatic handwashing system outdoors and indoors
is suitable for using PIR sensors. The use of infrared sensors only indoors that are spared directly from sunlight.
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1. PENDAHULUAN

Pandemik Covid-19 yang terus menyebar dan masih belum terkendali sehingga diperlukan berbagai
upaya untuk terus menerapkan himbauan social-distance ditengah-tengah fase adapatasi kebiasan baru.
Himbauan menjaga jarak, penggunaan masker, dan perlu juga untuk melakukan cuci tangan dengan
menggunakan sabun sebelum memasukin ruangan sebagai antipasi dini penularan virus Covid-19 [1]. Salah
satu aktifitas yang perlu diwaspadai yaitu mencuci tangan dengan memutar keran air secara manual,
mengakibatkan kontak fisik tangan dengan keran air tersebut, sehingga dikhawatirkan adanya peneluaran virus
Covid-19 melalui kontak fisik tangan dengan keran air [2].

Kondisi demikian diharapkan tidak adanya kontak fisik dengan keran air, sehingga dibentuk sebuah
sistem alat pencuci tangan otomatis. Penggunaan sensor ditujukan sebagai pendeteksi tangan yang merupakan
inputan kontroller untuk menggerakan pompa air untuk mengalirkan air dan sabun. Kontroller yang digunakan
pada penelitan ini yaitu memanfaatkan prinsip kerja rangkaian multivibrator monostabil. Lebih lanjut pada
sistem alat tersebut dilakukan penelitian pada bagian inputan yaitu pada bagian sensor. Penelitian ini akan
melihat tingkat kestabilan sensor dimana akan diuji dengan kondisi lingkungan, seperti cahaya matahari. Pada
penelitian ini diguanakan dua sensor yang dibandingkan yaitu sensor inframerah dan sensor PIR(passive infra-
red) yang memiliki perbedaan cara kerja pada masing-masing sensor tetapi sama-sama mampu mendeteksi
inputan yaitu berupa tangan manusia.

Rangkaian multivibrator monostable merupakan rangkaian untuk membangkitkan pulsa output yang
lebarnya dan amplitudonya tetap [3]. Pulsa output dihasilkan jika rangkaian tersebut diberi trigger pada
inputannya. Ouput pada sistem alat ini adalah motor pompa dimana dengan memanfaatkan rangkaian tersebut
dapat mengatur waktu motor pompa tersebut aktif. Sensor nantinya digunakan untuk mendeteksi tangan
manusia yang ditujukan sebagai trigger inputan pada rangkaian tersebut. Rangkaian ini terdiri dari IC timer 555
untuk pengaturan waktu delay yaitu dengan memanfaatkan pengisian dan pengosongan kapasitor [4]. Waktu
delay output dapat dirumuskan.

TA = T,1 X RXC oottt ettt st e e abe e abeeave e be e tsesabessbeesveenreas )

Dimana Td adalah time delay, R adalah nilai resistor, C adalah nilai kapasitor.

Sensor inframerah merupakan sensor yang digunakan untuk mendeteksi suatu benda yang
memanfaatkan pantulan cahaya yang dipancarkan oleh infra merah. Apabila adanya benda yang berada pada
jarak pancaran infra merah, cahaya infra merah yang dipacarkan tersebut akan memantul. Pantulan cahaya
tersebut akan ditangkap oleh photodioda. Photodioda dipilih untuk menangkap cahaya infra merah karena
mempunyai respon lebih cepat 100 kali dibandingkan dengan phototransistor. Infra merah dipilih karena cahaya
tersebut tidak mudah terkontaminasi atau terensonansi oleh cahaya lain sehingga cahaya yang dipancarkan akan
tetap sama [5].

Sensor PIR(passive infra-red) merupakan sensor untuk mendeteksi radiasi infra merah sehingga sering
disebut pyroelectric sensor. Sensor ini sangat cocok digunakan untuk mendeteksi pergerakan manusia,
dikarenakan manusia memiliki panas tubuh yang mengeluarkan radiasi infra merah [6].
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2. METODE PENELITIAN

Desain sistem alat cuci tangan otomatis ditunjukan pada Gambar 1. dimana memiliki dua keluaran yaitu
air dan sabun. Menggunakan dua rangkaian kontroller dan dua sensor untuk masing-masing keluaran air dan
sabun. Blok diagram keseluruhan sistem alat bangun cuci tangan otomatis ditunjukan pada Gambar 2.
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Gambar 1. Desain sistem alat cuci tangan otomatis
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Gambar 2. Blok diagram sistem
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Gambar 3. Rangkaian multivibrator monostable

Rangkaian kontroller multivibrator monostable ditunjukan pada Gambar 3. Tegangan motor pompa air
dan motor pompa sabun yang digunakan yaitu 12 volt. Sehingga menggunakan tegangan sumber VCC yaitu 12
volt. Dari tegangan 12 volt tersebut diturunkan menjadi 5 volt menggunakan regulator LM7805 untuk tegangan
rangkaian multivibrator monostable dan tegangan sensor inframerah dan PIR yang sama-sama memerlukan
tegangan 5 volt.

Untuk menentukan waktu motor aktif pada bagian output pada pin 3 IC555 dengan menghitung nilai
time delay. Dimana nilai time delay dipengaruhi oleh nilai resistor R1 dan kapasitor C1. Pada rangkaian tersebut
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nilai C1 sebesar 100uF, sehingga perlu dicari besaran nilai Resistor R1. Pada sistem untuk air diperlukan waktu
motor aktif selama 8 dettik, sedangkan untuk sabun diperlukan waktu motor aktif selama 4 detik untuk
mendapatkan waktu motor aktif dapat menggunakan persamaan (1).

Perhitungan untuk mendapatkan nilai R1 kontroller motor pompa air ditunjukan pada perhitungan (2).
Perhitungan untuk mendapatkan nilai R1 pada kontroller motor pompa sabun ditunjukan pada perhitungan (5).

TA = 1,1 X R X C oo eeeseeeessesseessse e s eeee s s sssssesseemee s seeeeee ©)

8= 1,1 X R X 100X 1070.ooooooooomeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeseesseesesseeeeeseessesesseseeeseseeseseeeeee 3)

R = o = 72 KORM oo eeeeeeeseesee e (4)
110x10

Sehingga nilai R1 pada kontroller air sebesar 72KQ dengan kondisi demikian pada potensiometer R1
disetting nilai sesuai dengan perhitungan yang telah didapat.

TA = 1,1 X R X C oo e e eessessesesese s e s eeeesssssssssessesee e seeeeeeee 5)

A =1,0 % RX 100X 1070 oooooeooooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeesesssesseeseseeeeseseessesesseseeeseseeseseeeeee (6)

e = B KORM oo 7)
110x10

Sehingga nilai R1 pada kontroller sabun sebesar 36K dengan kondisi demikian pada potensiometer
R1 disetting nilai sesuai dengan perhitungan yang telah didapat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem alat cuci tangan otomatos ditunjukan pada Gambar 4. Pengujian pertama dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui kemampuan sensor untuk mendeteksi pergerakan tangan manusia. Pada pengujian
tahap awal ini digunakan osiloskop untuk melihat respon keluaran dari sensor. Pada Gambar 5. merupakan
rangkaian sensor inframerah dan sensor PIR yang dihubungkan dengan Power Supply sebagai sumber tegangan
dan pada keluaran sensor dihubungkan pada CH1 osiloskop.

Gambar 4. Sistem alat cuci tangan otomatis
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(a) (b)
Gambar 5. (a) Pengujian sensor inframerah,
(b) Pengujian sensor PIR
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Gambar 6. (a) Sinyal keluaran sensor inframerah
(b) Sinyal keluaran sensor PIR

Pada Gambar 6 merupakan grafik keluaran yang dihasilkan sensor inframerah dan sensor PIR, saat
adanya pergerakan tangan yang dideteksi oleh sensor tersebut. Saat sensor mendeteksi adanya objek maka
output pada sensor berupa tegangan LOW atau 0 volt, Sedangkan pada sensor PIR saat mendeteksi adanya objek
maka output pada sensor berupa HIGH atau 3,8 volt. Sehingga pada rangkaian kontroller multivibrator
monostable pada Gambar 3. untuk sensor inframerah transistor pada pin trigger tidak dipakai, sehingga keluaran
pin sensor langsung menuju pin frigger IC555. Pada Tabel 1 merupakan pengujian kemampuan sensor
inframerah dan PIR dengan merubak jarak objek untuk mendapatkan jarak maksimun sensor mendeteksi objek.
Dari pengujian tersebut kedua sensor sangat cocok digunakan untuk rancangan cuci tangan otomatis karna jarak
ideal yang dibutuhkan dalam rancangan ini jarak pendeteksian sensor dengan objek yaitu 5 - 7 cm.

Tabel 1. Hasil Penil' ian Sensor Inframerah Terhadai Perubahan Jarak Obl'ek

1 Aktif

2 Aktif

3 Aktif

4 Aktif

5 Aktif
Inframerah 6 AKGE

7 Aktif

8 Tidak aktif

9 Tidak aktif

10 Tidak aktif
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Tabel 2. Hasil Pengujian Sensor Inframerah Terhadap Perubahan Jarak Objek
Sensor Jarak (cm) Output Sensor
1 Aktif
2 Aktif
3 Aktif
4 Aktif
5 Aktif
PIR 6 Aktif
7 Aktif
8 Aktif
9 Aktif
10 Aktif

Percobaan kedua yaitu melihat kemampuan sensor dengan perubahan kondisi lingkungan dengan
menguji sensor terhadap paparan sinar matahari langung dan tanpa paparan sinar matahari langsung. Setelah
kedua sensor diletakkan pada sistem sesuai pada Gambar 4. Alat cuci tangan otomatis diletakan pada dua kondisi
yaitu didalam ruangan dan diluar ruangan. Pada Tabel 3 merupakan hasil percobaan dari kemampuan kedua
sensor terhadap perubahan kondisi lingkungan dimana alat tersebut diletakkan didalam ruangan. Tabel 3
menunjukkan kedua sensor inframerah dan PIR mampu mendeteksi objek tangan manusia dengan baik tingkat
keberhasilan dalam pengujian ini adalah 100% dari 5 kali pengambilan data. Pada Tabel 4 merupakan hasil
percobaan sensor diletakan diluar ruangan. Terlihat bahawa sensor inframerah mengalami ganggaun yang
diakibatkan oleh sinar matahari. Tanpa adanya objek yang mendekati sensor, pompa langsung aktif. Kondisi ini
diakibatkan oleh cahaya matahari yang menghasilkan gelombang inframerah dan tingaal oleh sensor dan
menganggp bahwa cahaya tersebut merupakan hasil pantulan cahaya yang mengenaik objek. Sedangkan sensor
PIR 100% mampu mendeteksi objek dengan baik pada Iuar ruangan.

Tabel 3.  Pengujian Kemampuan Sensor Didalam Ruangan

No Sensor Objek Motor Pompa
1 Ada Aktif
2 Tidak Ada Tidak Aktif
3 Sensor Inframerah Ada Aktif
4 Ada Aktif
5 Tidak Ada Tidak Aktif
6 Ada Aktif
7 Tidak Ada Tidak Aktif
8 Sensor PIR Ada Aktif
9 Ada Aktif
10 Tidak Ada Tidak Aktif
Tabel 4.  Pengujian Kemampuan Sensor Diluar Ruangan
No Sensor Objek Motor Pompa
1 Tidak Ada Aktif
2 Tidak Ada Aktif
3 Sensor Inframerah Tidak Ada Aktif
4 Ada Aktif
5 Ada Aktif
6 Ada Aktif
7 Tidak Ada Tidak Aktif
8 Sensor PIR Ada Aktif
9 Tidak Ada Tidak Aktif
10 Tidak Ada Tidak Aktif
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4. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sensor PIR sangat cocok digunakan untuk mendeteksi objek
tangan manusia yang dimana dapat diletakan diberbagai kondisi yaitu diluar ruangan maupun didalam ruangan.
Sehingga sensor yang sangat cocok untuk sistem alat cuci tangan otomatis ini yaitu sensor PIR. Penggunaan
sensor inframerah bisa juga digunakan dalam rancangan sistem ini, tapi sangat terbatas karena perlu diletakan
pada kondisi yang terhindar dari sinar matahari langsung. Diharapkan kedepannya alat cuci tangan otomatis ini
dapat digunakan di seluruh institusi pendidikan, perkantoran maupun rumah makan sebagai upaya mendukung
himbauan menjaga jarak dan mencuci tangan sebelum masuk kedalam ruangan.
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